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ABSTRAK 
 

Atmosfer mengandung uap air, dan ukuran jumlah uap air di udara disebut 

kelembaban. Jumlah uap air mempengaruhi proses fisik, kimia dan biologi di udara. 

Ekosistem di bumi ada berbagai makhluk hidup masing-masing dari mereka tergabung 

dalam ekosistem sesuai dengan tempat tinggalnya. Pada ekosistem terdapat dua jenis 

komponen, yaitu komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (makhluk tak hidup) yang 

berinteraksi. Bioactive terrarium adalah terrarium untuk suatu perumahan atau lebih 

terestial yang mencakup tanaman hidup serta populasi kecil inteverbrata dan 

mikroorganisme lain untuk menyempurnakan suatu ekosistem. Suhu berperan penting dalam 

perkembangan mahkluk hidup. Dikarenakan jika terjadinya peningkatan kenaikan suhu 

akan menyebabkan terganggunya proses perkembangan dari mahkluk hidup tersebut. 

Suobium ketetapan suhu ini adalah sebagai alat untuk mempermudah penghobi terrarium 

untuk menjaga kondisi suhu kelembaban pada terrarium agar tumbuhan dan hewan dapat 

hidup dengan baik sesuai dengan ekosistem yaitu seperti ekosistem hutan hujan. Hasil 

penelitian dan perancangan dengan mengunakan data kelembaban suhu 77% - 88% dengan 

prototipe suobium pada bioactive terrarium berhasil dengan percobaan selama satu hari 

pengendalian suhu otomatis melakukan misting pada saat kelembaban suhu <77% dan misting 

berhenti pada saat kelembaban suhu >88%. 

Kata kunci : bioactive terrarium, kelembapan suhu, DHT11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Arie Asrimulyadi - Prototipe Suobium Sebagai Kendali Otomatis Suhu Kelembaban Bioactive Terrarium ....



 

vi 
 

ABSTRACT 
 
The atmosphere contains water vapor, and a measure of the amount of water vapor 

in the air is called humidity. The amount of water vapor affects the physical, chemical 

and biological processes in the air. Ecosystems on earth there are various living 

things, each of them incorporated in the ecosystem according to where they live. In 

an ecosystem there are two types of components, namely biotic components (living 

things) and abiotic components (non-living things) that interact. Bioactive terrarium 

is a terrarium for a housing or more terrestrial that includes live plants and small 

populations of invertebrates and other microorganisms to enhance an ecosystem. 

Temperature plays an important role in the development of living things. Because if 

there is an increase in temperature, it will cause disruption of the development 

process of these living things. This temperature determination suobium is a tool to 

make it easier for terrarium hobbyists to maintain temperature and humidity 

conditions in the terrarium so that plants and animals can live well in accordance 

with ecosystems such as rainforest ecosystems. The results of the research and design 

using temperature humidity data 77% - 88% with the prototype suobium on the 

bioactive terrarium succeeded with an experiment for one day of automatic 

temperature control doing misting when the humidity temperature was <77% and the 

misting stopped when the humidity temperature was >88%. 

Keywords: bioactive terrarium, temperature humidity, DHT11. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Atmosfer mengandung uap air, dan ukuran jumlah uap air di udara disebut 

kelembaban. Jumlah uap air mempengaruhi proses fisik, kimia dan biologi di udara. 

Banyaknya uap air di udara juga mempengaruhi kenyamanan manusia begitupun 

dengan hewan dan tumbuhan. Suatu ekosistem di bumi ada berbagai makhluk hidup yang 

tinggal di habitat yang berbeda. Masing-masing dari mereka tergabung dalam ekosistem 

sesuai dengan tempat tinggalnya. Pada ekosistem terdapat dua jenis komponen, yaitu 

komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik (makhluk tak hidup) yang berinteraksi 

(Prihadi, dkk, 2018). 

Masa kini banyak penghobi yang memelihara atau merawat hewan – hewan yang 

unik seperti jenis reptile dan amfibi yang biasanya memerlukan wadah atau rumah untuk 

hewan tersebut yang biasa di kenal bioactive terrarium. Bioactive terrarium adalah 

terrarium untuk suatu perumahan atau lebih terestial yang mencakup tanaman hidup serta 

populasi kecil inteverbrata dan mikroorganisme lain untuk menyempurnakan suatu 

ekosistem, selain terestial yang menyempurnakan suatu ekosistem juga ada suatu hal yang 

penting seperti cuaca dan suhu, seperti terrarium yang mencakup hewan hewan dan 

tumbuhan hutan hujan yang memerlukan suhu kelembaban yang sesuai agar hewan dan 

tumbuhan dapat hidup dan berkembang dengan baik sesuai dengan diekosistem aslinya, 

maka dari itu untuk menyempurnakan suatu ekosistem di dalam bioactive terrarium harus 

memiliki 2 komponen tersebut diantaranya komponen abiotik yaitu seperti cahaya, tanah, 

udara, suhu dan air (Qing-Ren Liua, 2020). Oleh karena itu, suhu berperan penting dalam 

perkembangan mahkluk hidup. Dikarenakan jika terjadinya peningkatan kenaikan suhu akan 

menyebabkan terganggunya proses perkembangan dari mahkluk hidup tersebut. 

Tujuan pembuatan prototipe suobium ketetapan suhu ini adalah sebagai alat untuk 

mempermudah penghobi terrarium untuk menjaga kondisi suhu kelembaban pada terrarium 

agar tumbuhan dan hewan dapat hidup dengan baik sesuai dengan ekosistem yaitu seperti 

ekosistem hutan hujan. Alat ini akan mempermudah penghobi untuk memeliharaan terrarium 
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yang dimana seperti sekarang penghobi masih harus selalu mengecek kondisi suhu 

kelembapan apakah masih suhu yang sesuai atau tidak dan masih harus menyemprokan air 

mengunakan semprotan tanaman jika suhu kelembabannya menurun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut uraian di latar belakang yang sudah dijelaskan, masalah dalam 

penelitian ini, peneliti meneliti bagaimana prototipe suobium dirancang dapat secara 

otomatis mengontrol kelembapan suhu di dalam bioactive terrarium dengan 

menggunakan sensor kelembaban DHT 11 berbasis IoT 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dibuat dari penelitian tugas akhir ini ialah pembuatan 

prototipe yang dapat melakukan proses kendali otomatis ketetapan suhu kelembaban pada 

bioactive terrarium berbasis IoT. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat digunakan untuk berbagai macam tumbuhan dan hewan yang dalam 

membudidayakan membutuhkan suhu kelembaban yang presisi agar dapat hidup 

dengan baik. 

2. Penulis dapat mengaplikasikan selama menuntut ilmu dalam perkuliahan 

terutama dalam merancang prototipe suobium sebagai kendali otomatis 

kelembaban pada bioactive terrarium. 

3.  Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Software yang digunakan untuk memprogram prototipe adalah Arduino IDE. 

2. Perancangan yang di lakukan hanya sebatas prototipe 

3. Software yang digunakan untuk memprogram web adalah Sublime. 

4. Mikrokontroller yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266. 

5. Parameter yang digunakan adalah kelembaban suhu  77% - 88%. 

6. Pendeteksi kelembaban suhu mengunakan sensor DHT 11. 

7. Tekanan air yang diperlukan yaitu tekanan air yang kuat. 

8. Pengiriman data berupa suhu kelembaban yang dikirim dan dapat dilihat pada 

website. 

9. Sumber daya yang digunakan langsung dari arus lisrik. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1  Mikrokontroller 

Mikrokontroler ialah komputer berukuran kecil yang dikemas dengan bentuk 

seperti chip IC (sirkuit terpadu) yang dirancang agar melakukan operasi tertentu. Pada 

dasar unggul, sebuah IC mikrokontroler terbagi dari satu atau lebih inti prosesor 

(CPU), Memori (RAM dan ROM)  perangkat outpur dan input yang dapat diprogram. 

(Zulfikar Sembiring, dkk, 2019) 

Mikrokontroler ialah system komputer memiliki satu atau lebih dari tugas yang 

sangat spesifik. Elemen yang ada pada mikrokontroler diantaranya adalah: 

1. Elemen pemroses. 

2. Elemen memori. 

3. Elemen output dan input. 

Dalam mikrokontroler, memiliki chip yang dikombinasikan pada satu board 

sirkuit. Perangkat ini bagus karena dapat melakukan sesuatu hal yang istimewa, jadi 

software yang dimuat ke dalam komputer merupakan software khusus. Dari segi 

nominal, mikrokontroler ini biasanya lebih terjangkau dari pada komputer lain karena 

komponen yang relatif lebih sederhana. 

Mikrokontroler sangat banyak dipakai dalam bidang industri, meskipun belum 

banyak digunakan sebanyak Programmable Logic Controls (PLC), mikrokontroler 

mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan PLC. Mikrokontroler berukuran lebih 

kecil dari PLC, maka dalam menempatkan sangat fleksibel. Mikrokontroler sangat 

banyak dipakai dalam peralatan rumah tangga seperti radio, oven dan lain-lain. 

Sebagai pengontrol mikrokontroller lumayan banyak dipakai dalam dunia kesehatan, 

pengontrol runing text, dan lain-lain. Contoh prototipe ini diantaranya ialah komputer yang 

dipakai dalam kendaraan untuk mengontrol mesin agar stabil, prototipe untuk mengontrol 

pertukaran lampu lalu lintas. 

Secara metode hanya ada 2 mikrokontroller yaitu CISC dan RISC, pada tiap memiliki 

bakal masing-masing. RISC kepanjangan dari Reduced Instruction Set Computer : 

instruksi yang terbatas tapi memiliki fasilitas yang lumayan lebih banyak, sedangkan CISC 
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kepanjangan dari Complex Instruction Set Computer : instruksi dapat disebut lumayan 

lebih lengkap tapi dengan fasilitas yang lumayan cukup. Memiliki jenis sangat banyak 

ada keluarga dari Motorola dengan seri 68xx dan keluarga MCS51 yang dikembangkan 

Atmel, Philip, Dallas, keturunan PIC dari Microchip, Renesas, Zilog.  

Penting untuk dicatat bahwa itu bervariasi dari orang ke orang dalam hal 

kemudahan belajar. Jika Anda sudah familiar dan familiar dengan bahasa 

pemrograman BASIC, Anda bisa menggunakan Basic Stamp Microcontroller. 

Mikrokontroler memiliki alamat ruang tersendiri yang dinamakan memori. 

Memori mikrokontroller terdiri dari memori data dan memori program yang 

keduanya terpisah sehingga data memori dan pengalamatan 8 bit dapat diakses dan 

disimpan serta dimanipulasi langsung oleh mikrokontroller dengan kapasitas akses 8 

bit. Memori program bersifat read-only (ROM/EPROM). Memori eksternal dapat 

digunakan sebagai penyimpanan data. 

Mikrokontroller memiliki register dengan fungsi khusus (special function 

register). Misalnya, keluarga MCS51 memiliki SFR dengan alamat 80H hingga FFH. 

Skema mikrokontroller dapat dilihat pada contoh di bawah ini : 
 

2.2 Website 

Website atau web adalah beberapa halaman yang didalamnya berisi berupa 

informasi terkomputerisasi berupa video, animasi, text, gambar, dan suara lainnya 

yang disampaikan melalui koneksi web. Dapat diartikan sebagai kumpulan halaman 

yang tersusun. Situs web adalah apa yang Anda lihat, tetapi yang disebut web 

sebenarnya merupakan aplikasi web karena menjalankan aktivitas tertentu juga 

mendukung aktivitas tertentu itu. (Josi, 2017) 
 

2.2.1 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor, yang merupakan 

pemrograman sisi server, dan adalah bahasa pemrograman sisi server. Fungsi utama 

PHP dalam desain website adalah untuk mengolah data yang ada di database. Data 

website dimasukkan ke dalam database, diedit, dihapus dan ditampilkan pada website 
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yang diproses oleh PHP. PHP berasal dari kata Hypertext Preprocessor dan 

merupakan bahasa pemrograman yang terkenal untuk menangani desain dan 

pengembangan situs web yang dapat digunakan dalam kombinasi dengan HTML. 
 

2.2.2 CSS (Cascading Style Sheet) 

CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets, dan adalah skrip yang 

digunakan untuk mengatur desain situs web Anda. HTML memiliki pengalaman 

mengelola tampilan dan nuansa situs web, tetapi pengalaman itu sangat terbatas. 

Fungsi CSS adalah untuk sepenuhnya mengkonfigurasi struktur situs web yang 

dirancang dengan HTML agar terlihat bagus. 
 

2.2.3 HTML (Hyper Text Markup Language) 
HTML adalah singkatan dari Hypertext Markup Language, skrip bergaya tag 

untuk membuat dan mengelola struktur situs web Anda. HTML memiliki beberapa 

peran dalam mengolah website , antara lain: 

1. Menetapkan layout website. 

2. Merancang text dasar seperti pengaturan paragraf, dan format 

font. 
3. Merancang list. 
4. Merancang table. 
5. Menambahkan gambar, video, dan audio. 
6. Menambahkan link. 
7. Merancang formulir. 

 

2.3 Database 

Basis data adalah kumpulan data dalam bentuk file yang saling terkait dan file 

terkait, dan jika ditunjukkan oleh kunci untuk setiap file yang ada, hubungan itu. 

Database menampilkan kumpulan data atau file yang digunakan oleh perusahaan atau 

instansi Anda. Pengolahan basis data adalah suatu metode yang berlaku untuk data 

atau file pada instansi, dimana data dapat dipesan, disusun, diambil, dan ditampilkan 

dalam bentuk struktur data, sehingga data atau file yang berisi informasi terstruktur 
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secara terstruktur. diproses. 

Sistem manajemen basis (DBMS) merupakan salah satu perangkat lunak yang 

dirancang baik untuk menghubungkan basis data ke user dan menjalankan proses 

pemrosesan data dengan benar. Pada dasarnya, DBMS memiliki tugas untuk bekerja 

dengan data, mesin database, dan skema database untuk membantu Anda mengelola 

dan mengatur data Anda. Dengan kata lain, DBMS adalah perantara visual yang 

membantu pengguna membaca, memperbarui, mengatur, dan menghapus data yang 

disimpan dalam database dengan lebih baik. (Sucipto, 2017) 
 

2.4 XAMPP 

Xampp merupakan sebuah software untuk membuat server pada komputer kita. 

Manfaat xampp ialah untuk membuat jaringan local agar kita dapat membuat website 

secara offline untuk percobaan di komputer sendiri. Oleh karena itu, kelebihan dari 

server xampp sendiri adalah server website yang dapat Anda gunakan. Dalam hal ini 

disebut server karena komputer Anda harus menyediakan layanan untuk mengakses 

Internet, dan kemudian komputer harus menjadi server. Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa xampp adalah software yang menyediakan tools antara lain untuk konfigurasi 

web server, Apache, php, mysql, mempermudah pembuatan web software, dan 

mempermudah dalam pengolahan dan pembuatan program web, bisa dilampirkan. 

(Nirsal, dkk, 2020) 
 

2.5 MySQL 

MySQL ialah sistem manajemen basis data relasional open source "RDBMS". 

Software database biasanya dipadukan dengan bahasa pemrograman web server 

seperti PHP dan JSP. MySQL (My Structured Query Language) adalah program 

untuk membuat dan memproses database, dan umumnya disebut DBMS (sistem 

manajemen database). Selain itu, MySQL adalah program untuk mengakses database 

jaringan, sehingga dapat digunakan dalam aplikasi multi-user.  (Maman, dkk, 2020)  
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2.6 Framework Codeigniter 

CodeIgniter merupakan salah satu framework PHP open source yang 

menggunakan metode MVC (Model, View, Controller) untuk memudahkan developer 

dan programmer dalam mendesain aplikasi dan software berbasis web tanpa harus 

menulisnya dari awal. Situs resmi Codeigniter (Situs web resmi CodeIgniter, 2002) 

menyatakan bahwa Codeigniter adalah kerangka kerja PHP yang hebat dengan 

sedikit bug. Codeigniter dikembangkan dalam bahasa pemrograman PHP untuk 

pengembang yang sangat membutuhkan alat desain web berfitur lengkap. 

(Destiningrum & Adrian, 2017) 

Rick Ellis, CEO Ellislab, mengembangkan framework codeigniter. 

Dibandingkan dengan framework yang lain framework codeigniter memiliki 

kelebihan yang itu sebagai berikut:  

1. Gratis (Open-Source)  

Pondasi kerja Codeigniter mempunyai lisensi dibawah Apache/BSD 

secara gratis sehingga bersifat open-source. 

2. Berukuran kecil  

Ukuran yang kecil adalah kelebihan dari codeigniter jika dibandingkan 

framework lain yang memiliki ukuran yang lebih besar dan memerlukan 

penyimpanan yang lebih besar dan juga dalam proses maupun 

penyimpanan. 

3. Memakai konsep M-V-C 

Codeigniter menggunakan konsep M-V-C (Model-View-Controller). 

Dengan lapisan logika aplikasi presentasi. Dalam konsep ini, kode PHP, 

Query MySQL, Javascript dan CSS dapat dipisahkan untuk mengurangi 

ukuran file Pembaruan pemeliharaan masa depan yang lebih mudah. 
 

2.7 NodeMCU 

NodeMCU merupakan salah satu platform IoT yang bersifat gratis atau open-

source. Terdiri dari hardware ialah System On Chip (SoC) ESP8266-12 

pengembangan Espressif System, juga software yang dipakai yang memakai bahasa 
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pemrograman scripting Lua. Sebutan NodeMCU kenyataanya mengarah pada 

firmware yang dipakai dari hardware development kit. NodeMCU dapat 

dibandingakan sebagai board Arduino-nya ESP8266. NodeMCU telah digabungkan 

ESP8266 ke pada sebuah board yang sama dengan beragam fungsi layaknya 

mikrokontroller diperbanyak juga dengan kelebihan akses terhadap Wifi chip 

komunikasi USB to Serial maka dalam memprogram hanya dibutuhkan sambungan 

kabel data mikro USB. Secara umum terdapat tiga produsen NodeMCU yang dimana 

produknya kini tersebar di pasaran, DOIT, Amia, dan Lolin/WeMos. Dengan 

bermacam jenis board yang dicetak yakni V1, V2 dan V3. (Satriadi, dkk, 2019) 

 
Gambar 2. 1 NodeMCU 

2.8 Kelembaban Udara 

Kehidupan kita sehari-hari, mahluk hidup sangat membutukan oksigen atau udara, dan 

tingkat baiknya suatu udara ditentukan oleh integrasi dimana ada dua faktor yaitu suhu 

udara dan kelembapan. Kelembaban merupakan salah satu tingkat kondisi lingkungan 

udara basah yang diakibatkan adanya uap ari dan embun pada udara. Embun merupakan 

partikel H2O yang mengisi volume udara berukuran kecil. 

Hutan hujan tropis ialah salah satu jenis bioma yang mempunyai variasi suhu dan 

kelembapan tinggi.  Hutan ini mempunyai rata-rata kelembapan 77% sampai dengan 88% 

dan curah hujan yang tinggi serta terhantar sepanjang tahun. Kelembapan dan suhu 

merupakan variabel yang menonjol pada perkembangan tanaman, suhu dan kelembaban 

udara berpengaruh juga pada intensitas cahaya. Pencahayaan oleh matahari yang tinggi bisa 

menurunkan kelembapan udara dan meningkatkan suhu maka dapat mengakibatkan 

kerusakan pada tanaman. Maka itu intensitas cahaya, kelembapan udara dan suhu oleh 

ruangan green house layak terkontrol.  Mengontrol sebaiknya memakai sistem kontrol yang 
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dintegrasikan oleh sistem komputer agar dapat mengontrol atau memanipulasi kelembapan 

udara dan suhu secara real time. (Roby Friadi, 2019) 
 

2.9 Sensor DHT11 

Sensor merupakan alat yang Ini digunakan untuk mengubah besaran fisika 

menjadi besaran listrik sehingga dapat dianalisis menggunakan rangkaian listrik 

tertentu. Sensor yang digunakan pada sistem kontrol kelembaban ini adalah sensor 

kelembaban dan suhu (DHT11). Keunggulan sensor DHT11 dibanding yang lain 

adalah kualitas yang sangat baik saat membaca data, responsive (cepat saat membaca 

kondisi ruangan), interferensi rendah, dan rentang pengukuran suhu DHT11 (0 °C-

50). 

DHT11 ialah merupakan sensor kalibrasi sinyal digital yang dapat memberikan 

informasi suhu dan kelembaban. Sensor ini dinilai sebagai komponen dengan 

stabilitas yang sangat baik dan kemampuan kalibrasi yang sangat akurat. Koefisien 

kalibrasi disimpan dalam memori program satu kali yang dapat diprogram (OTP), 

jadi ketika sensor internal mendeteksi sesuatu, modul memasukkan koefisien ke 

dalam perhitungan dengan transmisi sinyal hingga 20 meter dengan spesifikasi 

tegangan suplai: 

+ 5V, kisaran suhu: ± 2 ° C Kesalahan 0-50 ° C, kelembaban: 20-90% RH ± 5% 

kesalahan RH. Prinsip operasinya adalah memanfaatkan perubahan kapasitansi, 

perubahan posisi dielektrik antara dua bagian, pergeseran satu posisi bagian, dan luas 

bagian yang berhadapan langsung. (Budi & Pramudya, 2017) 

 
Gambar 2. 2 Sensor DHT11 
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2.10 ESP-8266 

ESP-8266 modul sangat bermanfaat bagi yang belum familiar sama sekali 

dengan modul elektronik, karena banyak sekali modul elektronik di dunia ini, salah 

satunya adalah modul wifi yang sangat berguna untuk pekerjaan elektronik. Chip 

terintegrasi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan global. 

Chip ini menyediakan solusi jaringan Wi-Fi terintegrasi yang dapat digunakan 

sebagai penyedia aplikasi atau untuk mengisolasi semua fungsi jaringan Wi-Fi dari 

prosesor aplikasi lain. ESP-8266 adalah platform yang sangat murah namun sangat 

efektif untuk berkomunikasi atau mengontrol melalui internet, baik yang berdiri 

sendiri (stand-alone) atau menggunakan mikrokontroler tambahan (dalam hal ini 

Arduino sebagai pengontrol). 

ESP8266 memiliki fitur pemrosesan dan kemampuan penyimpanan on-board itu 

Anda dapat mengintegrasikan chip ke dalam sensor atau aplikasi tertentu Melalui pin 

input / output yang deprogram. Integrasi on-chip yang canggih memungkinkan sirkuit 

eksternal yang ramping, dan semua solusi, termasuk modul front-end, dirancang 

untuk menempati area PCB kecil. ESP8266 dikembangkan oleh pengembang Cina 

bernama "Espressif". (Susilawati, dkk, 2020) 
 

2.11  IoT (Internet of  Things) 

Internet of Things adalah sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas 

manfaat dari koneksi Internet yang terhubung secara terus-menerus, menghubungkan 

mesin, perangkat, dan objek fisik lainnya ke sensor dan aktuator jaringan. Untuk 

mengumpulkan catatan data dan memungkinkannya untuk dikelola . pertunjukan. 

Dengan demikian, memungkinkan mesin untuk bekerja sama dan bereaksi secara 

independen terhadap informasi yang baru diperoleh. Misalnya, CCTV yang dipasang 

di sepanjang jalan terhubung dengan koneksi internet dan dipasang di ruang kendali 

yang jaraknya puluhan kilometer. Atau rumah pintar yang bisa dikelola di 

smartphone menggunakan koneksi internet. Pada dasarnya, perangkat IoT terdiri dari 

sensor sebagai media pengumpulan data, koneksi internet sebagai media komunikasi, 

dan server sebagai pengumpul informasi yang diterima dari sensor dan digunakan 
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untuk analisis. Ide awal dari Internet of Things pertama kali dimunculkan oleh Kevin 

Ashton dalam salah satu presentasinya pada tahun 1999. Saat ini, banyak perusahaan 

besar seperti Intel, Microsoft, dan Oracle mulai terlibat dalam IoT. Banyak yang 

memprediksi bahwa dampak Internet of Things akan menjadi "the next big thing" di 

dunia teknologi informasi, karena IoT memiliki begitu banyak kemungkinan. Contoh 

sederhana dari manfaat dan implementasi Internet of Things adalah lemari es yang 

dapat memberi tahu pemiliknya melalui SMS atau email ketika makanan atau 

minuman habis dan perlu diisi ulang. (Efendi, 2018) 
 

2.12 Relay 

 Relay merupakan saklar yang dioperasikan secara elektrik yang merupakan 

komponen elektromekanis yang terdiri dari dua bagian utama yaitu elektromagnet dan 

mesin (satu set kontak saklar) Relay memakai prinsip elektromagnetik dalam 

memindahkan kontak sakelar, memungkinkan arus yang kecil (daya rendah) untuk 

menghantarkan listrik bertegangan tinggi. (Saleh & Haryanti, 2017) 

 

Gambar 2. 3 Relay dan Simbol Relay (Saleh & Haryanti, 2017) 

Relay memiliki 4 komponen awal yaitu sebagai berikut : 

1. Komponen Electromagnet (Coil). 

2. Komponen Armature. 

3. Komponen Switch Contact Point (Saklar). 

4. Komponen Spring. 
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Di bawah ini adalah bagian-bagian dari Relay dapat dilihat pada gambar 2.7 berikut. 

 
Gambar 2. 4 Struktur Sederhana Relay (Saleh & Haryanti, 2017) 

 
Relay kontak terdiri dari dua jenis berikut. 

1. Normal close (NC) adalah keadaan awal sebelum aktivasi dan selalu dalam 

posisi tertutup.  

2. Normal open (NO) selalu menjadi kondisi pertama sebelum menjadi aktif. 

Dalam posisi terbukaRelay ialah suatu jenis dari Saklar, sebutan Pole dan 

Throw yang digunakan pada Saklar juga valid pada Relay.  
 
Berikut ini merupakan penjelasan singkat dari sebutan Pole and Throw : 

1. Pole : Banyaknya Kontak (Contact) yang dipunyai oleh salah satu relay 

2. Throw : Banyaknya kondisi yang dipunyai oleh salah satu Kontak (Contact) 

Berdasarkan pengelompokan jumlah Pole dan Throw-nya salah satu relay, maka 

relay dapat dikelompokan menjadi : 

1.  Single pole single throw (SPST): Relay grup ini memiliki empat terminal. 

2.  Terminal pada sakelar dan 2 terminal untuk koil. 

3. Single pole double throw (SPDT): Relay grup ini memiliki 5 terminal, 3 

terminal digunakan untuk saklar dan 2 terminal digunakan untuk kumparan. 

4. Bipolar Single Throw (DPST) : Relay group ini memiliki 6 terminal, 

diantaranya 4 terminal yang terdiri dari 2 pasang terminal saklar, 2 terminal 

lainnya berguna untuk kumparan. Relay DPST berfungsi sebagai dua saklar 

yang dikendalikan oleh satu koil. 

5. Bipolar Double Throw (DPDT): Relai dalam kelompok ini memiliki delapan 
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terminal, enam di antaranya memiliki dua pasang relay SPDT yang 

dikendalikan oleh satu (tunggal) kumparan. Dua terminal lainnya berguna 

untuk koil. 
 

2.13 Water Solenoid valve 

Solenoid valve merupakan katup yang digerakkan oleh energi listrik dan 

memiliki kumparan sebagai penggerak untuk menggerakkan piston yang dapat 

digerakkan oleh daya AC atau DC. Untuk solenoid valve atau solenoid valve, lubang 

keluar, lubang masuk, dan lubang keluar, lubang masuk berfungsi sebagai tempat 

pemasukan atau suplai fluida, dan lubang keluar berfungsi sebagai tempat atau titik 

keluar fluida yang berhubungan dengan beban. sebagai saluran untuk mengeluarkan 

cairan yang terperangkap. Ketika katup solenoida diaktifkan, piston bergerak atau 

memposisikan ulang. Motor pompa atau solenoid terhubung ke satu pin digital 

melalui rangkaian relai. Pompa atau katup dikontrol berdasarkan nilai kalibrasi kami. 

Sebagai aturan umum, ini hanya berfungsi di dua keadaan: hidup dan mati. Gambar 

2.8 menunjukkan bentuk fisik dan bagian-bagian dari solenoid valve. (La Raufun, 

2018)  

 

 

 

Gambar 2. 5 Selenoid valve 220v 

2.14 Bioactive Terrarium 

Bioactive Terarrium merupakan terarium untuk suatu wadah atau lebih terestrial 

binatang yang terdiri dari tanaman hidup juga populasi kecil invertebrata dan 

mikroorganisme akan mengkonsumsi dan melebur produk limbah dari spesies utama. Pada 

terarium bioaktif fungsional, produk limbah untuk diuraikan oleh detritivora, maka 

menurunkan atau menghilangkan kebutuhan akan kebersihan kandang. Bioactive Terrarium 

dipakai oleh penghobi dan kebun binatang untuk tempat reptil dan amfibi di lingkungan 

yang baik, sehat dan diperkaya secara estetika.  (Müller, et all 2017) 
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Gambar 2. 6 Bioactive Terrarium 

2.15 Flowchart 

Flowchart merupakan delegasi secara simbolik dari salah satu algoritma atau 

tata cara untuk menangani salah satu pada masalah, dengan memakai flowchart 

mempermudah setiap user untuk melakukan pemeriksaan pada bagian-bagian yang 

terlupakan pada analisis masalah, maka dari itu flowchart juga dapat berguna sebagai 

fasilitas dalam berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja pada tim salah satu 

proyek. Flowchart menolong kita mengetahui urutan-urutan logika yang rumit, sulit 

dan panjang. Flowchart menolong kita mengkomunikasikan jalannya program ke 

orang yang berbeda (bukan pemrogram) akan lebih mudah dan efektiv. (Santoso, dkk 

2017) 
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2.16 Penelitian Terkait 

 Penelitian terkait pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terkait 

No Penulis Judul Penelitian Tahun Hasil 
1 Rajesh 

Shrestha 
Study and Control of DHT11 Using 
Atmega328P Microcontroller 

2019 Hasil percobaan 
menunjukkan 
bahwa kapasitas 
suhu maksimum 
sensor adalah 600C 
dan minimumnya 
adalah 0 0C. Ini 
juga menunjukkan 
bahwa Kelembaban 
berbanding terbalik 
dengan suhu 
akurasi suhu ±1°C. 
Demikian pula 
menunjukkan 
bahwa ukuran 
Kelembaban 
maksimum adalah 
95% dan minimum 
adalah 0% dengan 
akurasi ±1°C . 

2 Kabul 
Setiya Budi, 
Yudhiakto 
Pramudya 

Pengembangan Sistem Akuisisi Data 
Kelembaban Dan Suhu Dengan 
Menggunakan Sensor Dht11 Dan 
Arduino Berbasis Iot. 

2017 Telah 
dikembangkan 
sebuah sistem 
akuisisi data suhu 
dan kelembaban 
dengan 
menggunakan 
sensor DHT11 dan 
Arduino berbasis 
IoT. Data suhu dan 
kelembaban 
ditampilkan di 
sebuah platform 
IoT yaitu 
thingspeak. Data 
suhu dari sensor 
DHT11 diverifikasi 
dengan sensor 
thermocouple 
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vernier 
dengan error 
referensi sebesar 
1,73%. 

3 A.Najmurro
khman, 
Kusnandar, 
Amrulloh 

Prototipe Pengendali Suhu Dan 
Kelembaban Untuk 
Cold Storage Menggunakan 
Mikrokontroler 
Atmega328 Dan Sensor Dht11 

2018 Hasil pengujian 
memperlihatkan 
bahwa suhu dan 
kelembaban 
cold storage dapat 
dijaga pada nilai 
referensinya dengan 
nilai steady state 
error 
suhu sebesar 1oC 
dan kelembaban 
sekitar 4%. 
Respon waktu 
untuk mencapai 
setpoint dari 
kondisi awal mulai 
berjalan 
membutuhkan 9 
menit untuk suhu 
dan 15 menit untuk 
kelembaban. 

4 M Irsyad 
Hakiki, 
Ucuk 
Darusalam, 
Novi Dian 
Nathasia 

Konfigurasi Arduino IDE Untuk 
Monitoring Pendeteksi Suhu dan 
Kelembapan Pada Ruang Data 
Center 
Menggunakan Sensor DHT11 

2020 1. DHT11 melalui 
proses pada 
Mikrokontroler 
WeMos D1 
ESP8266 dapat 
menyelesaikan 
masalah 
ketidakstabilan 
suhu dan 
kelembapan pada 
sebuah ruangan. 
2. Adanya ide 
dalam project ini 
untuk membuat 
sebuah notifikasi 
suhu dan 
kelembapan jika 
terjadi masalah 
dengan aplikasi 
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blynk sebagai alat 
penerima 
aplikasinya. 
3. Pada ke akuratan 
DHT11 dalam 
mendeteksi suhu 
dan kelembapan 
dan menampilkan 
hasilnya pada 
Thingspeak 
berbasis web dan 
Aplikasi Blynk. 

5 Lenty 
Marwani, 
Nico 
Demus 
River 
Firman 
Hutabarat 

Penggunaan Sensor Dht11 Sebagai 
Indikator Suhu 
Dan Kelembaban Pada Baby 
Incubator 

2017 1.Telah berhasil 
dibuat sebuah 
inkubator bayi 
menggunakan 
sensor DHT11 
sebagai indikator 
suhu dan 
kelembaban dengan 
tampilan pada LCD 
berbasis 
mikrokontroler 
ATM8535. 
2. Temperatur yang 
di set pada 
inkubator bayi 
berkisar antara 32 ͦ 
C- 37 ͦ C dan 
kelembaban 
berkisar antara 
50%RH – 60 
%RH sesuai 
kebutuhan bayi 
prematur didalam 
inkubator. 
3. Keunggulan 
sensor DHT11 
terbukti memiliki 
kualitas 
terbaik, dinilai dari 
respon, 
pembacaan data 
yang cepat serta 
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memiliki tingkat 
stabilitas yang 
sangat baik serta 
fitur kalibrasi 
yang sangat akurat 
terbukti dari 
pengukuran nilai 
baca sensor 
dengan nilai 
pengukuran alat 
standart lainnya. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dirancang pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
 

 
Gambar 3.  1 Metodologi Penelitian 

3.1 Analisa 

Berdasarkan dari tujuan penelitian ini, dapat disimpulkan penelitian ini 

merupakan penelitian terapan, terbagi menjadi beberapa tahap-tahap pengerjaan yang 

dilakukan tertera dibawah ini sebagai berikut: 

3.1.1 Pengumpulan Data 

a. Studi literatur 

Mengumpulkan informasi dan data dengan cara melakukan pengumpulan jurnal, 

paper sebagai sumber yang berhubungan dengan prototipe suobium yang akan 

dirancang seperti melakukan pengumpulan teori tentang cara penggunaan 

komponen prototipe yang berhubungan dengan perancangan prototipe suobium. 
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b.  Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem yang akan dilakukan adalah diperlukannya untuk mengetahui 

kebutuhan hardware dan software yang akan dipakai serta untuk mempelajari 

mengenai perancangan program sistem prototipe suobium. 

c.  Data 

Langkah ini diperlukan dalam pengujian sistem untuk mendapatkan hasil dari 

sistem suobium yang dirancang. 

3.1.2 Analisis Alat Dan Bahan 

a.  Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun prototipe suobium 

adalah : 

1. Sistem Oprasi Windows 10 64-bit. 

2. Arduino Studio 1.8.19. 

3. Web browser. 

4. Sublime Text. 

5. XAMPP versi 5. 

6. Codeigneter. 
 

b. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan untuk membangun prototipe suobium adalah 

seperti tabel 3.1 di bawah. 

Tabel 3. 1 Perangkat Keras 

Alat/Bahan Nama Ketera
ngan 

Bahan Prototipe 
 

NodeMCU Sebagai board dan penguhubung dengan 
jaringan  
Wi-Fi 

DHT11 Sensor pengukur kelembapan udara 
Water Selenoid Untuk mengontrol aliran air 

Relay Untuk mengendalikan listrik dan mengaliri 
listrik 

Kabel Jumper Sebagai penghubung komponen 
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Selang  Untuk mengaliri air menuju springkel 
water 

Timah Solder Untuk perekat komponen 
Springkel water Untuk menyemprotkan air pada bioactive 

terrarium 
Bahan Bioactive 

Terrarium Aquarium Kaca Sebagai wadah bioactive terrarium 

Alat Solder Menyolder barbagai peralatan berbahan 
aluminium 

Gunting Untuk memotong 
 

3.2  Perancangan 
Tahapan Perancangan yang dibuat dalam merancang prototipe suobium adalah 

seperti pada tabel 3.2 di bawah. 

Tabel 3. 2 Tahapan Perancangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Tahapan Penjelasan 
1 Analisa kebutuhan sistem Langkah analisis ini membutuhkan 

kebutuhan perangkat keras khusus agar 
sistem dapat mengolah data yang masuk 
sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan 
sistem. Pada tahap pengumpulan data. 

2 Pembuatan Prototipe Fase ini memprioritaskan desain dan 
pemasangan komponen yang digunakan 
pada prototipe Suobium. 
 

3 Pembuatan Program Fase ini lebih diutamakan daripada 
perencanaan program sejalan dengan 
rencana prototipe Suobium yang ada. 

4 Implementasi Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari 
perancangan sebuah prototipe. Setelah 
dilakukan semua tahapan, maka prototipe 
suobium yang sudah selesai akan diuji coba 
dengan cara kerjanya dalam bentuk miniatur. 
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3.2.1 Diagram Blok 

Diagram blok sistem pada penelitian ini dirancang agar dapat mengetahui prinsip 

kerja  dari keseluruhan sistem maupun rangkaian. Tujuan lainnya ialah mempermudah 

proses perancangan dan pembuatan dari masing-masing bagian, sehingga dapat dibuat 

sistem yang sesuai dengan keinginan. Berikut dibawah ini merupakan diagram blok yang 

dirancang. 
 

 
 

Gambar 3.  2 Diagram Blok 

Keterangan : 

1. Sensor suhu sebagai pendeteksi  kelembaban suhu pada terrarium. 

2. NodeMCU sebagai board dan juga sebagai penghubung jaringan Wi-Fi. 

3. Relay sebagai penggerak water solenoid valve. 

4. Water solenoid valve sebagai keluaran untuk mengaliri air. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 28/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Arie Asrimulyadi - Prototipe Suobium Sebagai Kendali Otomatis Suhu Kelembaban Bioactive Terrarium ....



 

24 
 

3.2.2 Flowchart Sistem Prototipe Suobium 

Flowchart yang dirancang dalam sistem prototipe suobiom adalah seperti pada 

gambar 3.2 di bawah ini. 

 
Gambar 3.  3  Flowchart Sistem Prototipe Suobium 

Saat sistem dijalankan, Sensor suhu mendeteksi suhu terrarium, jika kondisi 

kelembapan suhu di bawah 77% maka driver relay on sehingga water solenoid valve hidup 

untuk mengaliri air dan menyiram. jika sensor DHT11 mendeteksi kelembapan suhu sudah 

88% maka driver relay akan off sehingga water solenoid valve tertutup. Dan output nilai 

kelembapan terrarium di kirim ke database mengunakan NodeMCU dengan fungsi 

sistem API dan ditampilkan di website. 
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3.2.3 Sampel Data 

Data yang digunakan dalam penelitian diterima dari pimpinan Dinas 

Kehutanan Sumatera Utara dengan melakukan wawancara. Data tersebut dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu data kelembapan rendah 77% dan data kelembapan tinggi 

88%, data tersebut merupakan data yang sesuai dengan hutan hujan Kalimantan. 
 

Tabel 3. 3 Sampel Data Kelembapan Suhu 

No Suhu Kelembapan Keterangan 

1 <77% Kadar Kelembapan 
Rendah 

2 >77% - <88% Kadar Kelembapan 
Normal 

3 >88% Kadar Kelembapan 
Tinggi 
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AIR 

3.2.4 Model Arsitektur Program SUOBIUM 

Model arsitektur program yang dirancang dalam perancangan prototipe 

suobium dapat dilihat pada gambar 3.3 di bawah. 
 
Prototype alat kelembaban bioactive terrarium 
 

  NodeMCU ESP8266           DHT11                                           Bioactive Terrarium 
   

                                 
 
 
                                Selenoid Valve 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
                                            
 

Gambar 3.  4 Model Arsitektur Program SUOBIUM 
 

Prototipe suobium kendali otomatis suhu kelembaban pada bioactive terrarium. 

prototipe ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu NodeMCU sebagai pengontrol 

perangkat keras dan sebagai koneksi ke Wi-Fi untuk mengirim data menuju website, 

sensor kelembaban suhu DHT11 sebagai pendeteksi kelembaban suhu udara pada 

bioactive terrarium dan solenoid valve sebagai saluran air untuk mengalirkan air menuju 

bioactive terrarium melalui sprinkle water agar air seperti hujan. 

Suhu 
Kelembapan 77% 

 
Internet 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dipaparkan dapat diterima kesimpulan : 

1. Perancangan Prototipe suobium dalam mengendalikan suhu kelembaban 

bioactive terrarium secara otomatis berbasi IoT tercapai. Pengendalian 

kelembapan suhu pada bioactive terrarium dengan menggunakan prototipe 

SUOBIUM dapat dipermudah. Pengendali utama pada sistem ini 

menggunakan NodeMCU yang dihubungkan dengan sensor DHT11 dan 

solenoid valve sebagai penyesuaian dalam pengendalian kelembapan suhu. 

2. Prototipe SUOBIUM ini terbagi menjadi dua perangkat yaitu, perangkat 

keras dimana berfungsi untuk mengendalikan kelembaban suhu serta dapat 

membaca dan mengirimkan data kelembapan suhu pada database, perangkat 

lunak berfungsi sebagai menyimpan data kelembapan suhu dan 

menampilkan data pada website yang telah dirancang. 

3. Pemicu sistem ini menggunakan sensor DHT11, dimana sistem dapat 

melakukan misting pada bioactive terrarium apabila kelembaban suhu yang 

dibaca oleh sensor DHT11 di bawah 77% dan misting berhenti jika 

kelembapan suhu yang dibaca oleh sensor DHT11 di atas 88%. 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih bisa dikembangkan secara luas, antara lain : 

1. Fitur perangkat keras perlu ditingkatkan, seperti menggunakan daya baterai 

(BMS) agar lebih optimal dalam permasalahan daya listrik dan penggunaan 

selenoin valve yang tidak memerlukan tekanan air agar ketup tetap dapat 

terbuka walaupun tekanan air tidak kuat. 

2. Fitur perangkat lunak juga dapat di tingkatkan dengan menggunakan sistem 

android agar dapat lebih efisien dalam membaca dan mengendalikan 

kelembapan suhu. 

3. Menambahkan algoritma perhitungan kelembaban suhu yang lebih sesuai. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran Kode Program 
 
Website Program Kode 
- v_sensor.php 
 
<html lang="en"> 
  <head> 
    <!-- Required meta tags --> 
    <meta charset="utf-8"> 
    <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1"> 
 
    <!-- Bootstrap CSS --> 
    <link href="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap@5.0.2/dist/css/bootstrap.min.css" 
rel="stylesheet" integrity="sha384-
EVSTQN3/azprG1Anm3QDgpJLIm9Nao0Yz1ztcQTwFspd3yD65VohhpuuCOmLASjC" 
crossorigin="anonymous"> 
 
    <title>data sensor</title> 
  </head> 
  <body> 
   <img src="assets/suobium.png" style="width: 200px"> 
   <div class="container"> 
 
    <h1>Data Sensor</h1> 
 
    <table class="table"> 
  <thead> 
    <tr> 
      <th scope="col">No</th> 
      <th scope="col">Date</th> 
      <th scope="col">Kelembapan Suhu (%)</th> 
    </tr> 
  </thead> 
  <tbody> 
   <?php foreach ($sensor as $sens => $value){ ?> 
    <tr> 
      <th><?= $value->no ?></th> 
      <td><?= date('m/d/Y H:i:s', $value->date) ?></td> 
      <td><?= $value->sensor ?> %</td> 
    </tr> 
    <?php } ?> 
  </tbody> 
</table> 
</div> 
    <script src="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap@5.0.2/dist/js/bootstrap.bundle.min.js" 
integrity="sha384-
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MrcW6ZMFYlzcLA8Nl+NtUVF0sA7MsXsP1UyJoMp4YLEuNSfAP+JcXn/tWtIaxVXM" 
crossorigin="anonymous"></script> 
  </body> 
</html> 
 
- M_sensor.php 
 
<?php 
defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed'); 
 
class M_sensor extends CI_Model { 
 
 public function suobium($sensor) 
 { 
  return $this->db->insert('sensor', $sensor); 
 } 
 
 public function view_sensor() 
 { 
  return $this->db->get('sensor'); 
 } 
} 
 
- Sensor.php 
 
<?php 
defined('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed'); 
class Sensor extends CI_Controller { 
 /** 
  * Index Page for this controller. 
  * 
  * Maps to the following URL 
  *   http://example.com/index.php/welcome 
  * - or - 
  *   http://example.com/index.php/welcome/index 
  * - or - 
  * Since this controller is set as the default controller in 
  * config/routes.php, it's displayed at http://example.com/ 
  * 
  * So any other public methods not prefixed with an underscore will 
  * map to /index.php/welcome/<method_name> 
  * @see https://codeigniter.com/user_guide/general/urls.html 
  */ 
 public function index() 
 { 
  $this->load->model('M_sensor'); 
  $data ['sensor'] = $this->M_sensor->view_sensor()->result(); 
  $this->load->view('v_sensor', $data); 
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 } 
 public function api() 
 { 
  $this->load->model('M_sensor'); 
  if (isset($_GET['data'])) { 
   $data = $this->input->get('data'); 
   echo $data; 
   $sensor = array( 
    'date' => time(), 
    'sensor' => $data, 
   ); 
   $this->M_sensor->suobium($sensor); 
  } else { 
   echo "wrong variabel"; 
 } 
} 
} 
 
Arduino Program Kode 
 
#include <ESP8266WiFi.h> 
#include <ESP8266HTTPClient.h> 
#include <WiFiClient.h> 
#include <DHT.h> 
#include "DHT.h" 
 
DHT dht(D1, DHT11); 
 
const char* ssid = "RZ"; 
const char* password = "robbydm5"; 
int relay = D2; 
 
String serverName = "http://192.168.1.5:8080/suobium/sensor/api"; 
 
void setup(){ 
  Serial.begin(115200); 
  dht.begin(); 
  pinMode(relay, OUTPUT); 
  digitalWrite(relay, HIGH); 
  WiFi.begin(ssid, password); 
  Serial.println("Connecting"); 
  while(WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 
    delay(500); 
    Serial.print("."); 
  } 
  Serial.println(""); 
  Serial.print("Connected to WiFi network with IP Address: "); 
  Serial.println(WiFi.localIP()); 
  delay(100); 
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  Serial.println(dht.readHumidity()); 
  Serial.println("Start"); 
} 
 
void loop(){ 
getTemp();  
getReq(); 
delay(10000); 
} 
 
void getTemp(){ 
  lcd.setCursor (0,3); 
  lcd.print("temp : "); 
  lcd.print(dht.readHumidity()); 
  lcd.print((char)223); 
  lcd.print("C      "); 
  } 
   
 
void getReq(){ 
  if(WiFi.status()== WL_CONNECTED) 
  { 
    WiFiClient client; 
    HTTPClient http; 
   getTemp(); 
    String serverPath = serverName + "?data=" + dht.readHumidity(); 
 
    float t = dht.readHumidity(); 
    if (t<77){ 
      http.begin(client, serverPath.c_str()); 
    } 
    if (t<77){ 
      digitalWrite(relay, LOW); 
    } 
    if(t>88){ 
     digitalWrite(relay, HIGH); 
  } 
     
 
    int httpResponseCode = http.GET(); 
    
    if (httpResponseCode>0) { 
      Serial.print("HTTP Response code: "); 
      Serial.println(httpResponseCode); 
      String payload = http.getString(); 
      Serial.println(payload); 
    } 
    else { 
      Serial.print("low Huminity : "); 
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      Serial.println(httpResponseCode); 
    } 
    http.end(); 
  } 
  else { 
    Serial.println("WiFi Disconnecterd"); 
  } 
} 
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Lampiran SK Pembimbing Skripsi 
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Lampiran Surat Pengantar Riset 
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Lampiran Surat Selesai Riset 
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Lampiran Turnitin 
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